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1. Tujuan Prosedur 

Prosedur ini dibuat untuk menjamin pelaksanaan berhenti studi sementara, mahasiswa tidak 

aktif, mahasiswa terkena sanksi skrosing, dan aktif kuliah kembali.  

 

2. Ruang Lingkup Prosedur  

Prosedur ini mencakup tata cara berhenti studi sementara, mahasiswa tidak aktif, mahasiswa 

terkena sanksi skrosing, dan aktif kuliah kembali di lingkungan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan UM Palangkaraya. 

 

3. Definisi Istilah 

Dalam prosedur ini yang dimaksud dengan: 

a. Berhenti studi sementara adalah penundaan registrasi dan perkuliahan dalam semester 

tertentu, yang diizinkan secara sah bagi mahasiswa. 

b. Mahasiswa tidak aktif merupakan mahasiswa yang tidak terdaftar pada semester tertentu 

tanpa izin Rektor 

c. Mahasiswa terkena sanksi skorsing adalah mahasiswa yang melanggar peraturan disiplin 

mahasiswa sehingga dijatuhi sanksi untuk tidak berhak mengikuti kegiatan akademik 

dalam jangka waktu tertentu. 

d. Mahasiswa aktif adalah mahasiswa yang terdaftar pada semester tertentu sehingga berhak 

mengikuti kegiatan akademik serta mendapatkan layanan administratif dan akademik. 

 

4. Prosedur  

a. Berhenti Studi Sementara (BSS) (Cuti Akademik) 

Mahasiswa yang telah menempuh perkuliahan minimal dua semester karena alasan 

tertentu, dapat mengajukan masa Berhenti Studi Sementara (BSS). BSS adalah 

pembebasan mahasiswa dari kewajiban mengikuti kegiatan akademik dan administrasi 

selama jangka waktu tertentu, dalam hal ini satu atau dua semester yang ditetapkan 
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melalui surat keputusan dekan.  Satuan BSS dihitung satu semester. BSS tidak dihitung 

sebagai masa studi. Seorang mahasiswa selama masa studi hanya diberikan dua kali BSS.  

1) Syarat yang harus dipenuhi bagi mahasiswa yang mengajukan BSS adalah: 

a) Minimal telah menempuh perkuliahan dua semester di UM  Palangkaraya. 

b) Terdaftar sebagai mahasiswa pada semester sebelumnya, yang dibuktikan melalui 

KTM dan Kartu Akademik. 

c) Surat keterangan lunas biaya kuliah dari bendahara  Universitas pada semester 

yang telah ditempuh.  

d) Surat permohonan BSS yang diketahui oleh PA yang ditujukan ke dekan fakultas. 

e) Masa BSS mahasiswa tidak dibebani biaya apapun 

f) Pengajuan BBS hanya boleh di awal semester atau sebelum masa heregistrasi 

2) Prosedur mengajukan BSS adalah sebagai berikut: 

a) Pengajuan BSS harus dilakukan pada masa pendaftaran ulang.  

b) Mengisi blanko permohonan BSS  yang disediakan di fakultas. 

c) Menyerahkan blanko permohonan BSS yang telah diisi dengan melampirkan 

KTM, Kartu Akademik dan Surat keterangan lunas biaya kuliah dari bendahara 

Universitas untuk semester yang telah ditempuh, melalui ketua program studi. 

d) Mahasiswa menerima surat izin BSS dengan menyebutkan pembatasan waktu 

BSS.   

e) Bagi mahasiswa yang melanggar ketentuan tata tertib dan administrasi yang 

dikeluarkan pihak fakultas dan program studi maka akan diberikan sanksi 

akademik baik secara lisan atau peringatan tertulis 

b. Mahasiswa Tidak Aktif (MTA) 

Mahasiswa Tidak Aktif adalah mahasiswa yang tidak registrasi dan tidak BSS pada 

suatu semester. Masa ketidakaktifan tersebut dihitung sebagai masa kuliah dan tetap 

dibebani biaya SPP, pembangunan, dan registrasi.  
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c. Mahasiswa Terkena Sanksi Skorsing 

Mahasiswa terkena sanksi skorsing adalah mahasiswa yang melanggar peraturan 

disiplin mahasiswa dan  melakukan perbuatan yang bertentangan dengan ketentuan 

tata tertib dan administrasi yang dikeluarkan pihak fakultas dan atau program studi. 

Sanksi yang diberikan berupa teguran tertulis oleh pejabat yang berwenang. Apabila 

sanksi ini diabaikan mahasiswa yang bersangkutan (masih mengulang kesalahan yang 

sama/ setara), diberikan sanksi berupa pengurangan nilai ujian dan atau pernyataan 

tidak lulus pada matakuliah atau kegiatan akademik dilaksanakan oleh dosen 

pengampu yang bersangkutan atas permintaan pimpinan fakultas 

 

mahasiswa yang karena melakukan pelanggaran dikenai sanksi pemberhentian 

kuliah sementara oleh pejabat berwenang selama satu semester atau lebih. Masa skorsing 

tersebut dihitung sebagai masa kuliah dan tetap dibebani biaya SPP, pembangunan, 

registrasi dan membayar biaya sks sebanyak 18 sks.  

d. Aktif Kuliah Kembali 

Mahasiswa yang mengambil BSS dan MTA dan terkena sanksi skorsing dapat aktif 

kuliah kembali dengan persyaratan sebagai berikut: 

1) Bagi mahasiswa BSS mempunyai surat izin BSS. 

2) Bagi MTA yang ingin aktif kembali tidak boleh lebih dari masa studi yang telah 

ditetapkan. 

3) Bagi MTA menyelesaikan semua kewajiban pembayaran selama masa tidak aktif. 

4) Bagi mahasiswa terkena sanksi skorsing menyelesaikan semua kewajiban 

pembayaran selama masa skorsing. 

5) Surat permohonan aktif kuliah kembali yang disediakan oleh fakultas 

6) Surat persetujuan aktif kuliah kembali dari dekan  

Prosedur mengajukan aktif kuliah kembali adalah sebagai berikut: 

1) Permohonan aktif kuliah kembali diajukan pada masa pendaftaran ulang.  
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2) Mengisi blanko permohonan aktif kuliah kembali  yang disediakan fakultas. 

3) Menyerahkan blanko permohonan aktif kuliah kembali ke dekan yang telah diisi dan 

ditandatangi oleh dosen PA, melalui program studi. 

4) Bagi MTA menyerahkan bukti pembayaran SPP, pembangunan dan registrasi selama 

masa tidak aktif. 

5) Bagi mahasiswa terkena sanksi skorsing menyerahkan bukti pembayaran SPP, 

pembangunan, registrasi dan biaya sks pada matakuliah yang ditawarkan di semester 

bersangkutan selama masa skorsing. 

6) Mahasiswa menerima surat persetujuan aktif kuliah kembali.  

7) Melakukan pendaftaran ulang sesuai syarat yang telah ditentukan. 

 

 

5. Kualifikasi Pejabat/Petugas yang Menjalankan Prosedur 

a. Biro Administrasi Akademik (BAA) 

b. Fakultas 

c. Program Studi 

d. Dosen Pembimbing Akademik  

 

6. Catatan  

- 
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